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Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS) merupakan kawasan 
pelestarian alam di Pulau Sumatra yang memiliki status, potensi, dan fungsi 
penting untuk keanekaragaman hayati khususnya flora dan fauna endemik 
Sumatra.  Akan tetapi, gangguan dan ancaman yang terjadi di TNBBS 
mendukung pertumbuhan spesies invasif salah satunya mantangan (Merremia 
peltata).  Pengendalian yang tepat perlu dilakukan diawali dengan mengetahui 
informasi sebaran spasial melalui penginderaan jauh.  Perbedaan informasi 
sebaran spasial mantangan dapat dipengaruhi oleh penggunaan metode klasifikasi 
dan objek (area penelitian) dalam interpretasi citra.  Penelitian ini bertujuan untuk 
untuk mengetahui luas sebaran mantangan (Merremia peltata) serta dinamikanya 
dalam 5 tahun terakhir di TNBBS dengan metode OBIA, random forest, dan uji 
threshold.  Hasil penelitian menunjukkan random forest menjadi metode yang 
paling akurat untuk mendeteksi sebaran mantangan dengan nilai akurasi 93,49% 
(user accuracy), 95,18% (producer accuracy), 95,23% (overall accuracy), dan 
90,18% (kappa accuracy) pada kelas mantangan.  Dinamika sebaran mantangan 
selama 5 tahun terakhir mencapai 7.374,89 ha (2019), 8.237,88 ha (2021), dan 
8.716,84 ha (2023). 
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ABSTRACT 
 
 

SPATIAL DISTRIBUTION DYNAMICS OF MANTANGAN 
(Merremia peltata) AS AN INVASIVE SPECIES IN BUKIT BARISAN 

SELATAN NATIONAL PARK 
 
 
 
 

By 
 

Ruwaida Dzakiyyaa 
 
 
 

Bukit Barisan Selatan National Park (BBSNP) is nature conservation area in 
Sumatra that has an important function for biodiversity, notably endemic 
Sumatran flora and fauna.  However, anthropogenic disturbances and threats that 
occur in BBSNP support the growth of invasive species, one of which is 
mantangan (Merremia peltata).  Appropriate treatment needs to be done starting 
with understanding spatial distribution information through remote sensing.  
Differences in information on the spatial distribution of mantangan can be 
influenced by the use of classification methods and objects (research areas) in 
image interpretation.  This study aims to determine the extent of mantangan 
(Merremia peltata) distribution and its dynamics in the last 5 years in BBSNP 
using OBIA, random forest, and threshold test methods.  The results showed 
random forest to be the most accurate method for detecting the distribution of 
mantangan with accuracy values of 93.49% (user accuracy), 95.18% (producer 
accuracy), 95.23% (overall accuracy), and 90.18% (kappa accuracy) in the 
mantangan class.  The dynamics of mantangan distribution over the last 5 years 
reached 7,374.89 ha (2019), 8,237.88 ha (2021), and 8,716.84 ha (2023). 
 
 
Keywords: mantangan, remote sensing, OBIA, random forest, threshold test 
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I. PENDAHULUAN 
 
 
 
 

1.1. Latar Belakang 

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS) merupakan salah satu 

kawasan pelestarian alam dan pusat konservasi keanekaragaman hayati khususnya 

flora dan fauna endemik di Pulau Sumatra.  Secara administratif, sebagian besar 

wilayah TNBBS termasuk dalam Provinsi Lampung meliputi Kabupaten 

Tanggamus, Pesisir Barat, dan Lampung Barat dan sebagian lainnya termasuk 

dalam Kabupaten Bengkulu Selatan, Provinsi Bengkulu.  TNBBS terdiri dari  

berbagai tipe vegetasi meliputi hutan mangrove, hutan pantai, serta hutan hujan  

tropis yang merupakan tipe vegetasi utama yang menyusun kawasan ini.  

Kawasan ini merupakan habitat bagi berbagai flora dan fauna langka dan endemik 

serta bernilai ekonomi (Hidayat dan Munawaroh, 2019).  Hal tersebut menjadikan 

TNBBS memiliki status, potensi, dan fungsi penting seperti sebagai pelindung 

hutan hujan tropis serta keanekaragaman hayati yang berada di dalamnya (Santori 

et al., 2021). 

Upaya konservasi di TNBBS tidak terlepas dari adanya gangguan dan 

ancaman seperti areal terbuka akibat perambahan, pembangunan jalan, maupun 

kebakaran hutan yang dapat mendukung persebaran spesies tumbuhan invasif.  

Hal tersebut menyebabkan sinar matahari lebih mudah memasuki lantai hutan 

yang merupakan faktor pendukung proses perkecambahan spesies tumbuhan 

invasif (Tjitrosoedirdjo et al., 2016a).  Pengendalian yang tidak segera dilakukan 

dapat menyebabkan penyebarannya semakin tidak terkontrol (Lubis et al., 2019). 

Menurut Putra (2022), spesies invasif didefinisikan sebagai spesies yang 

menganggu kehidupan spesies lainnya dengan menjadi kompetitor, predator, 

patogen, maupun parasit.  Meningkatnya kemampuan pertumbuhan spesies invasif 

dapat merusak ekosistem asli seperti mengubah siklus hidrologi dan siklus nutrisi 
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yang menjadi tantangan bagi upaya konservasi keanekaragaman hayati di TNBBS 

(Pengembara et al., 2014).  Permasalahan spesies invasif yang terjadi di TNBBS 

salah satunya yaitu ekspansi mantangan (Merremia peltata), khususnya di bagian 

selatan TNBBS. 

Mantangan (Merremia peltata) merupakan spesies yang tumbuh dengan cara 

mencekik bahkan membunuh sehingga berpotensi mengancam keberadaan spesies 

asli TNBBS.  Ekspansi mantangan yang kian bertambah luas dapat mengganggu 

jaring makanan, menurunkan keanekaragaman hayati, mengancam populasi flora 

yang tumbuh di sekitarnya, menghambat pergerakan satwa liar, serta menurunkan 

kualitas habitat di TNBBS (Sayfulloh et al., 2020).  Hal ini berarti bahwa 

keberadaan mantangan berpotensi untuk menurunkan keanekaragaman hayati.  

Pertumbuhan mantangan yang cepat menjadikan spesies ini dominan pada areal 

terbuka akibat kerusakan tegakan dan pada daerah tepi (Yansen dan Hidayat, 

2014). 

Sebaran mantangan diperkirakan akan semakin meluas di TNBBS jika tidak 

dilakukan upaya pengendalian yang tepat.  Langkah awal yang dapat dilakukan 

adalah mengetahui informasi sebaran spasial dengan pemantauan.  Pemantauan 

mantangan perlu dilakukan secara time series, yakni berkala dari waktu ke waktu 

untuk mengetahui bagaimana tren dinamika sebarannya.  Kegiatan pemantauan 

juga dapat memperoleh banyak informasi yang dibutuhkan dalam pengelolaan 

TNBBS (Harjadi, 2010) seperti menjadi bahan evaluasi dan mendeteksi risiko 

perubahan sebaran dari pertumbuhan spesies tersebut (Tjitrosoedirdjo et al., 

2016a). 

Pemantauan mantangan pada masa kini dapat dilakukan dengan teknologi 

yang semakin canggih, yaitu penginderaan jauh.  Penginderaan jauh merupakan 

teknologi yang sangat berguna dalam upaya pemantauan vegetasi yang lebih 

efisien, khususnya pada suatu kawasan yang luas seperti TNBBS.  Pemantauan 

secara langsung ke lapangan sulit untuk dilakukan pada kawasan yang luas serta 

memerlukan banyak waktu dan biaya (Kawamuna et al., 2017).  Menurut Andini 

et al. (2018), informasi terkait vegetasi semakin mudah untuk diperoleh dengan 

adanya penginderaan jauh, misalnya dengan menggunakan data citra satelit. 
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Pemantauan sebaran spasial mantangan dengan menggunakan data citra 

satelit telah dilakukan pada beberapa peneliti terdahulu.  KLHK (2013) 

menyatakan invasi mantangan menjadi salah satu permasalahan utama di TNBBS 

dimana spesies ini menginvasi 22% luas kawasan.  Penelitian Yansen dan Hidayat 

(2014) menunjukkan bahwa sebaran mantangan di TNBBS sangat cepat 

berkembang, luas sebaran spesies ini bertambah lebih dari 600 ha dalam kurun 

waktu 6 tahun.  Luas mantangan di TNBBS pada tahun 2002 berkisar 6.393 ha 

dan bertambah menjadi berkisar 7.008 ha pada tahun 2008.  Berbeda dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh Lubis et al. (2019) dimana dalam kurun 

waktu 17 tahun luas mantangan bertambah sekitar 5.612 ha.  Perbedaan informasi 

terkait sebaran spasial mantangan dapat dipengaruhi oleh penggunaan metode 

klasifikasi dan objek (area penelitian) dalam interpretasi citra, seperti pernyataan 

Lubis et al. (2019) bahwa perbedaan informasi mungkin terjadi karena perbedaan 

definisi dan metodologi, serta batas kawasan yang digunakan, ditambah dengan 

kategori kelas yang dipakai maupun periode waktu kajian yang berbeda.  Oleh 

karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai sebaran spasial mantangan 

dengan berbagai metode klasifikasi untuk memperoleh hasil interpretasi citra yang 

paling akurat. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang ada, dapat diketahui bahwa terdapat 

beberapa permasalahan dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1. Manakah metode klasifikasi citra satelit terbaik untuk memperoleh informasi 

mengenai tutupan lahan yang terinvasi mantangan (Merremia peltata) di 

TNBBS? 

2. Bagaimana sebaran spasial mantangan (Merremia peltata) di TNBBS dengan 

interpretasi citra satelit? 

3. Bagaimana dinamika sebaran spasial mantangan (Merremia peltata) di 

TNBBS dalam 5 tahun terakhir? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu menganalisis data citra satelit dengan 

menggunakan beberapa metode klasifikasi untuk mengetahui luas sebaran 

mantangan (Merremia peltata) di TNBBS serta dinamikanya dalam 5 tahun 

terakhir.

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu memberikan informasi 

mengenai dinamika sebaran spasial mantangan (Merremia peltata) di TNBBS 

selama 5 tahun terakhir yang diharapkan dapat berguna bagi pihak pengelola 

dalam mengevaluasi perubahan sebaran yang telah terjadi dan dapat dijadikan 

referensi untuk mendeteksi risiko perubahan sebaran yang signifikan di masa 

mendatang sehingga pertumbuhan mantangan dapat dikendalikan. 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Mantangan (Merremia peltata) merupakan salah satu spesies invasif di 

TNBBS.  Sebaran spesies ini diperkirakan semakin meluas dan memberikan 

dampak buruk bagi keanekaragaman hayati di TNBBS.  Penelitian ini perlu 

dilakukan untuk mengetahui bagimana dinamika sebaran spasial spesies ini di 

TNBBS dalam 5 tahun terakhir, yaitu dengan menggunakan sampel data citra 

satelit tahun  2019, 2021,dan 2023. 

Terkadang berbagai kendala pada citra satelit dapat ditemukan seperti data 

yang tidak update, adanya stripping, serta tertutup awan sehingga untuk 

memperoleh ketelitian dan akurasi data yang dapat dipertanggungjawabkan perlu 

dilakukan kegiatan pengecekan langsung di lapangan (groundcheck) terhadap 

hasil interpretasi citra satelit (BPKH VIII Denpasar, 2023).  Berkaitan dengan hal 

tersebut, terdapat kerangka pemikiran pada penelitian ini yang ditunjukkan pada 

Gambar 1.  
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Gambar 1. Kerangka pemikiran.

       

Invasi Mantangan di Taman Nasional Bukit Barisan 
Selatan (TNBBS)z

Pemantauan Sebaran Mantangan Berbasis 
Penginderaan Jauh

Citra Satelit Tahun 2019, 2021, dan 2023

Klasifikasi Citra Satelit
1. Object-Based Image Analysis (OBIA)
2. Random Forest
3. Uji Threshold

NDVI
SAVI
NDMI
EVI

Groundcheck

Uji Akurasi

Metode Klasifikasi Terakurat

Peta Dinamika Sebaran Mantangan (Merremia peltata) di 
TNBBS Tahun 2019, 2021, dan 2023
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
 
 

2.1. Kondisi Umum TNBBS 

Berdasarkan Undang-Undang nomor 5 tahun 1990, taman nasional (TN) 

merupakan kawasan pelestarian alam yang mempunyai ekosistem asli, dikelola 

dengan sistem zonasi yang dimanfaatkan untuk tujuan penelitian, ilmu 

pengetahuan, pendidikan, menunjang budidaya, pariwisata, dan rekreasi.  TNBBS 

merupakan salah satu taman nasional yang berada di bagian selatan dari wilayah 

Pulau Sumatra yang membentang pada Provinsi Lampung dan Provinsi Bengkulu 

(Piriadi et al., 2021).  TNBBS tersusun atas berbagai tipe topografi yang terdiri 

dari daratan seluas 356.800 ha dan 21.600 ha merupakan perairan yang sebagian 

besar terletak di Provinsi Lampung, yaitu seluas 290.800 ha (Hatfield Indonesia, 

2019). 

TNBBS termasuk bagian dari rangkaian pegunungan Bukit Barisan dan 

terdiri dari berbagai tipe vegetasi meliputi hutan mangrove, hutan pantai, serta 

hutan hujan tropis yang merupakan tipe vegetasi utama yang menyusun kawasan 

ini (Hidayat dan Munawaroh, 2019).  Beragamnya ekosistem ini menyebabkan 

TNBBS menjadi habitat yang ideal bagi berbagai organisme (Purwanto, 2016).  

Karena itu, TNBBS memiliki peran yang sangat penting sebagai pelindung bagi 

berbagai tipe ekosistem terutama hutan hujan tropis serta sebagai habitat bagi 

keanekaragaman hayati mencakup berbagai flora dan fauna langka dan endemik 

serta bernilai ekonomi (Hidayat dan Munawaroh, 2019). 

 

2.1.1. Kekayaan TNBBS 

TNBBS menjadi rumah terakhir bagi mamalia endemik Sumatra seperti 

beruang madu, tapir, gajah sumatra, harimau sumatra, serta badak sumatra.  

TNBBS merupakan habitat bagi 118 jenis mamalia, 425 jenis burung, 51 jenis 
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ikan, 45 jenis reptil dan amfibi (KLHK, 2013), dan 649 jenis tumbuhan (Lubis et 

al., 2019) meliputi 200 jenis pohon, 126 jenis anggrek, 44 jenis tumbuhan bawah, 

dan 15 jenis bambu (KLHK, 2013) teridentifikasi sangat tergantung pada kawasan 

TNBBS sebagai kawasan konservasi.  Secara umum, struktur vegetasi hutan 

dataran rendah di TNBBS antara lain cempaka (Michelia champaca), keruing 

(Dipterocarpus retusus), merawan (Hopea sangal), rotan (Calamus sp.), bunga 

bangkai (Rafflesia arnorldii), damar (Shorea javanica), mersawa (Anisoptera 

costata), dan ramin (Gonystylus bancanus).  Sementara di hutan mangrove 

umumnya tersusun dari jenis api-api (Avicennia marina), pidada (Sonneratia sp.), 

dan nipah (Nypa fruticans).  Adapun di hutan pantai umumnya tersusun atas jenis-

jenis seperti kayu sapi (Casuarina equisetifolia), pandan (Pandanus sp.) and 

bayur (Pterospermum javanicum).  Keindahan alam yang luar biasa juga dimiliki 

TNBBS.  Oleh karena itu, kawasan tersebut menjadi aset yang sangat penting bagi 

sumber daya alam maupun ekosistem di dalam dan sekitarnya bahkan secara 

global untuk menjaga keseimbangan dan keberlangsungan makhluk hidup (Piriadi 

et al., 2021). 

Kekayaan yang dimiliki TNBBS menyebabkan kawasan tersebut menjadi 

bagian dari 3 taman nasional di Pulau Sumatra yang tercantum ke dalam daftar 

Warisan Dunia pada tahun 2004 selain TN Gunung Leuser dan TN Kerinci Seblat 

(Purwanto, 2016).  TNBBS juga ditetapkan sebagai balai besar taman nasional 

tipe B dalam Permenlhk nomor P.7 tahun 2016.  Awalnya, TNBBS merupakan 

kawasan suaka margasatwa yang ditetapkan pada tahun 1935 dan menjadi taman 

nasional pada tahun 1982.  Berdasarkan hal tersebut, dapat diketahui bahwa sejak 

dahulu kawasan TNBBS merupakan kawasan yang vital bagi makhluk hidup di 

Pulau Sumatra sehingga pengelolaan kawasan yang dilakukan harus 

mengupayakan terwujudnya konservasi keanekaragaman hayati (Purwanto, 2016). 

 

2.1.2. Tantangan Upaya Konservasi di TNBBS 

Upaya konservasi di TNBBS tidak terlepas dari berbagai gangguan dan 

ancaman yang mengakibatkan berkurangnya luasan hutan.  Luasan hutan yang 

terus berkurang dapat disebabkan oleh berbagai faktor seperti adanya 

perambahan, konsesi atas sumber daya alam, konversi hutan, kebakaran hutan, 
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serta dominansi spesies invasif (Suyadi, 2011).  Kawasan TNBBS setidaknya 

dikelilingi oleh 265 desa dengan mayoritas penduduk bermata pencaharian 

sebagai petani.  Hal tersebut yang juga didukung dengan peningkatan 

pertumbuhan penduduk menyebabkan kawasan hutan yang tersisa menjadi rentan 

terhadap aktivitas ilegal.  Adanya pembangunan jalan juga menyebabkan kawasan 

terbagi menjadi bagian yang lebih kecil sehingga habitat satwa liar turut 

terfragmentasi, akses ilegal manusia ke dalam kawasan menjadi lebih mudah, 

serta penyebaran spesies invasif yang tidak terkontrol (Lubis et al., 2019). 

Spesies invasif dapat berkembang secara alami baik akibat faktor ekologi 

maupun aktivitas antropogenik yang mendukung ekspansi dari spesies invasif 

semakin meluas.  Beberapa jenis yang menginvasi secara masif di kawasan 

TNBBS terutama spesies tumbuhan misalnya seperti tulip afrika (Spathodea 

campanulata) dan mantangan (Merremia peltata).  Invasi mantangan secara 

khusus terjadi pada bagian selatan kawasan TNBBS.  Seluas 48.153 ha kawasan 

hutan dan 14.089 ha cagar alam laut di bagian selatan TNBBS merupakan 

kawasan Tambling Wildlife Nature Conservation (TWNC).  TWNC yang juga 

dikenal dengan nama Tambling (Tampang-Belimbing) merupakan suatu kawasan 

konservasi yang dikelola oleh PT Adhiniaga Kreasinusa (Artha Group) melalui 

kerjasama operasional dengan pihak TNBBS.  TWNC merupakan kawasan wisata 

konservasi yang dikelola sebagai wujud pelestarian keanekaragaman hayati 

beserta ekosistemnya (Bobi et al., 2017).  Kawasan tersebut ikonik dengan 

mamalia besar endemik Sumatra yaitu harimau sumatra (Panthera tigris 

sumatrae) (PT Bank Artha Graha Internasional, 2022).  Adanya invasi mantangan 

dapat mengakibatkan penurunan luas hutan dan habitat harimau sumatera 

sehingga menjadi tantangan dalam upaya konservasi harimau sumatra yang 

merupakan spesies kunci TNBBS. 

Berdasarkan penelitian Suyadi (2011), berkurangnya luasan hutan di TNBBS 

telah terjadi sejak tahun 1960-an dimana hal tersebut didukung dengan analisis 

citra satelit yang menunjukkan berkisar 46.100 ha luasan hutan telah hilang 

sebelum tahun 1972 akibat faktor antropogenik seperti perambahan dan konversi 

hutan.  Dekade pertama (1972-1985) terjadi laju penurunan luas kawasan hutan 

akibat aktivitas manusia seluas 28 km2 per tahun yang menjadi laju penurunan 
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tertinggi di TNBBS, pada dekade kedua (1986-1996) menurun menjadi 15 km2 

per tahun dan meningkat kembali pada dekade terakhir (1997-2006) menjadi 21 

km² per tahun.  Sejak tahun 1972 hingga 2006, rata-rata laju penurunan luas 

kawasan hutan di TNBBS mencapai 20 km2 (0,64%) per tahun.  Adapun 

penelitian yang dilakukan oleh Hermawan et al. (2017) yang menyatakan bahwa 

berkurangnya luasan hutan di TNBBS juga terjadi akibat adanya invasi dari 

spesies mantangan (Merremia peltata).  Mantangan mengurangi luas hutan 

dengan dengan menutupi tumbuhan lain (Master et al., 2013) yaitu dengan 

memanjat pohon dan/atau semak hingga tertutupi oleh mantangan (KLHK, 2013) 

sehingga mengurangi ketersediaan sinar matahari bagi tumbuhan lain (Master et 

al., 2013). 

 

2.2. Spesies Invasif 

Berdasarkan Permenlhk P.94/2016, spesies invasif diartikan sebagai spesies 

(dapat berupa spesies tumbuhan, hewan, mikroorganisme, dan organisme lain) 

baik asli maupun asing yang mengolonisasi suatu habitat secara masif yang dapat 

menimbulkan kerugian terhadap ekologi, ekonomi, dan sosial.  Spesies invasif 

merupakan spesies yang menganggu bahkan dapat mengancam kehidupan spesies 

yang lain dengan cara mendominasi dan menekan keanekaragaman hayati lainnya 

(Putra, 2022).  Spesies invasif juga mampu menghasilkan keturunan yang 

umumnya bereproduksi dalam jumlah yang besar.  Oleh karenanya spesies invasif 

memiliki kemampuan menyebar dengan jarak yang jauh dari populasi induknya 

dan berpotensi menyebar pada area yang luas (Syah dan Arbain, 2019).  

Berdasarkan hal tersebut, spesies invasif dapat mengancam keberlangsungan 

hidup keanekaragaman hayati serta berdampak buruk bagi ekosistem.  Menurut 

Tjitrosoedirdjo et al. (2016b) menyebutkan bahwa spesies invasif juga dapat 

merugikan perekonomian serta berbahaya bagi manusia.  Hal di atas disebabkan 

oleh kemampuan spesies invasif untuk terus menyebar walaupun sudah tidak lagi 

diintroduksikan sehingga dominannya spesies tersebut menjadi berdampak negatif 

bagi kehidupan makhluk hidup baik flora, fauna, dan manusia beserta alam 

lingkungan sekitarnya (Tjitrosoedirdjo et al., 2016a).  



10 

Berdasarkan asalnya, spesies invasif dapat berupa spesies asli (lokal) maupun 

spesies yang berasal dari luar sebaran aslinya (asing/alien).  Secara umum, spesies 

asing yang menjadi invasif dikenal sebagai Invasive Alien Spesies (IAS).  IAS 

merupakan spesies yang diintroduksikan di luar habitat aslinya yang terjadi secara 

sengaja maupun tidak yang kemudian mendominasi ekosistem alami hingga 

mengancam spesies asli.  Sementara spesies lokal dikatakan invasif yaitu ketika 

telah mendominasi ekosistem karena berkurang atau hilangnya predator, 

kemampuannya dalam berkompetisi dengan spesies asli lainnya, ataupun suksesi 

ekologi secara alami dalam waktu ke waktu (Tjitrosoedirdjo et al., 2016b). 

Invasi oleh suatu spesies pada suatu kawasan juga dialami di Indonesia, 

misalnya seperti akasia berduri (Acacia nilotica) di Taman Nasional Baluran 

(TNB).  Spesies tersebut berasal dari India (Tjitrosoedirdjo et al., 2016a) yang 

kini telah menjadi invasif dengan menekan pertumbuhan rumput.  Hal demikian 

mengakibatkan luasan sabana yang berperan sebagai habitat berbagai satwa liar 

seperti banteng, kerbau, dan rusa (Suhadi, 2009) serta merupakan ekosistem asli 

TNB semakin menurun (Untoro et al., 2017).  Hal serupa juga terjadi pada 

kawasan konservasi di Indonesia lainnya yaitu di Taman Nasional Bukit Barisan 

Selatan (TNBBS) yang diinvasi oleh mantangan yang berasal dari kawasan itu 

sendiri (spesies lokal).  Upaya pengendalian perlu dilakukan baik spesies yang 

termasuk IAS yang sebaiknya dicegah sejak awal diintroduksikan maupun spesies 

lokal perlu dilakukan pengelolaan yang berkelanjutan (Tjitrosoedirdjo et al., 

2016a). 

 

2.3. Mantangan (Merremia peltata) 

Mantangan (Merremia peltata) merupakan spesies tumbuhan bawah (gulma) 

dan tumbuhan pemanjat (liana) berkayu (Hermawan et al., 2017) yang kasar dan 

menyebar luas.  Batangnya setebal 5 cm atau lebih dan berpori. Daunnya 

berseling, halus, agak membulat, sedangkan daun di ujung cabang lebih kecil, 

berbentuk hati di pangkal (Master et al., 2016), dan runcing di ujungnya.  Tangkai 

bunga tumbuh sendiri dari setiap ketiak daun bagian atas, tegak dan lebih panjang 

dari daun.  Bunganya besar, kuning keemasan (Lubis et al., 2021), sedikit hingga 

banyak, atau bergerombol.  Kelopaknya halus, tebal, dan lonjong.  Mahkota bunga 
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memiliki dahan yang lebar (Stuart, 2018).  Mantangan memiliki tunas muda 

berwarna coklat keunguan (Lubis et al., 2021). 

Spesies ini mirip dengan ubi jalar dan termasuk dalam keluarga 

Convolvulaceae (Master et al., 2016; Lubis et al., 2021).  Sinonim dari nama 

ilmiah spesies ini antara lain yaitu Decaobanthus peltatus, Convolvulus peltatus, 

dan Ipomoea nymphaeifolia (Lubis et al., 2021).  Taksonomi dari spesies ini 

adalah sebagai berikut: 

Kerajaan  : Plantae 

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas   : Magnoliopsida 

Bangsa  : Convolvulales 

Keluarga  : Convolvulaceae 

Marga  : Merremia 

Jenis   : Merremia peltata 

Nama lokal  : Mantangan, wayit ngelaba, wayit jenu, akar mencret 

 

 

Gambar 2. Mantangan (Merremia peltata). 
(Sumber: KLHK, 2013) 

 
Mantangan memiliki berbagai manfaat di Indonesia maupun di berbagai 

negara.  Umbi mantangan mengobati pendarahan rahim dan dapat dimakan yang 

memiliki efek pencahar.  Di beberapa negara, getah batang dapat digunakan 

sebagai obat cacing, luka, bisul, dan pembengkakan.  Jus batang untuk batuk dan 
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diare serta digunakan untuk sakit mata.  Daunnya digunakan untuk mencuci 

rambut yang dipercaya dapat meningkatkan pertumbuhan dan mencegah rontok, 

obat borok dan luka, pematangan untuk radang payudara, dan obat radang usus 

buntu.  Getah daun muda dapat digunakan sebagai obat tetes mata atau telinga 

(Stuart, 2018).  Alen et al. (2016) menyatakan bahwa daun mantangan 

mengandung senyawa terpenoid, steroid, saponin, dan fenolik yang menunjukkan 

aktivitas sitotoksik.  Penelitian Via et al. (2022) menunjukkan bahwa daun 

mantangan positif mengandung flavonoid yang memiliki sifat antioksidatif, 

antiinflamasi, antimutagenik, dan antikarsinogenik. 

Spesies tersebut memiliki sifat adaptif dan agresif pada habitat yang sesuai 

sehingga dapat tumbuh pada berbagai tutupan lahan yang berbeda.  Mantangan 

tumbuh dengan cara melilitkan batangnya pada tumbuhan lain (inang) yang 

kemudian memanjat hingga menutupi permukaan tubuh inang tersebut, apabila 

terus-menerus tumbuh maka lilitan tersebut dapat merambat dari satu inang ke 

inang yang lain (Purwanto, 2016).  Mantangan juga dapat tumbuh secara vegetatif 

melalui batang yang dapat berakar apabila menyentuh tanah, bahkan batangnya 

yang telah terpotong dapat memunculkan akar kembali pada bekas potongannya 

tersebut (Pengembara et al., 2014).  Hal tersebut menyebabkan sebaran 

mantangan semakin meluas dan dapat menjadi dominan.  Jika dibiarkan, spesies 

ini dapat melilit, mencekik, lalu kemudian membunuh tumbuhan yang ada di 

sekitarnya (Purwanto, 2016). 

Berdasarkan Pusat Data dan Analisa Tempo (2020), selain melalui biji atau 

buah, cara perkembangbiakan mantangan juga dapat dilakukan melalui batangnya 

yang menempel di tanah.  Batang tersebut kemudian menumbuhkan akar yang 

nantinya menjadi tumbuhan baru.  Batang mantangan memiliki kemampuan tinggi 

untuk menyerap air sehingga mampu tumbuh lebih cepat.  Walaupun sifatnya 

yang adaptif, mantangan akan lebih cepat tumbuh dan menyebar pada wilayah di 

dataran rendah (Pusat Data dan Analisa Tempo, 2020) dan wilayah dengan 

tutupan tajuk yang jarang atau terbuka (KLHK, 2013; Master et al., 2013; Yansen 

et al., 2015; Master et al., 2016; Lubis et al., 2019; Pusat Data dan Analisa 

Tempo, 2020) sehingga mudah dimasuki sinar matahari.  Berdasarkan penelitian 

Master et al. (2016), kandungan natrium dan magnesium pada tanah 
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mempengaruhi keberadaan mantangan lebih tinggi di TNBBS.  Selain itu, tanah 

podsolik yang berada di TNBBS merupakan salah satu jenis tanah yang disenangi 

oleh spesies tersebut sebagai tempat tumbuh (Pusat Data dan Analisa Tempo, 

2020). 

Mantangan tersebar secara alami di Indonesia termasuk juga di TNBBS.  

Secara masif, mantangan menyebar di bagian selatan TNBBS dengan topografi 

landai dan ketinggian rata-rata sekitar 250 mdpl (Lubis et al., 2019).  Saat ini, 

sebarannya telah mendominasi kawasan TNBBS, bahkan spesies ini telah 

dinyatakan sebagai spesies invasif oleh Invasive Species Specialist Group (ISSG) 

(Hermawan et al., 2017).  Menurut Hermawan et al. (2017), mantangan 

merupakan tumbuhan lokal yang kini menjadi invasif, khususnya di Resor 

Tampang.  Rata-rata persentase luas mantangan di hutan terinvasi sebanyak 44%, 

hutan sekunder 27,11%, dan hutan primer 1% (Master et al., 2013). 

Mantangan memiliki kemampuan yang unggul dalam berkompetisi maupun 

berkembangbiak, selain itu hal yang semakin mendukung ekspansi spesies 

tersebut juga disebabkan oleh satwa liar yang ada di TNBBS yang sudah tidak 

lagi menyukai mantangan sebagai sumber pakan (Pusat Data dan Analisa Tempo, 

2020).  Akibat dari mantangan yang telah menginvasi ini yaitu terganggunya flora 

dan fauna alami terutama endemik Sumatra serta rusaknya ekosistem sehingga 

menjadi masalah bagi upaya konservasi keanekaragaman hayati di TNBBS 

(Kurniawati et al., 2019). 

Upaya untuk mengendalikan mantangan dapat dimulai dari pemantauan 

sebaran mantangan dengan menggunakan citra satelit.  Selanjutnya berdasarkan 

KLHK (2013), strategi pengendalian mantangan yang dapat dilakukan yaitu 

dengan cara manual, penggunaan herbisida, restorasi dengan menggunakan 

spesies pionir lokal dengan pertumbuhan yang cepat seperti bernung (Octomeles 

sumatrana), tabu (Tetrameles nudi lora), pulai (Alstonia scolaris), bayur 

(Pterospermum javanicum), kelampaian (Neolamarckia cadamba) (Lubis et al., 

2019), serta peningkatan sumber daya manusia.  Garsetiasih et al. (2019) 

menyatakan bahwa mantangan memiliki kandungan protein 9,7% dan energi 4087 

kalori yang berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai pakan hijauan alternatif untuk 

ternak. 
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2.4. Penginderaan Jauh 

Penginderaan jauh (remote sensing) yang selanjutnya disebut sebagai 

inderaja merupakan ilmu atau seni untuk mendapatkan data dan informasi tentang 

suatu objek di permukaan bumi dengan menggunakan alat kemudian dianalisis 

data yang didapatkan tersebut serta tanpa kontak langsung dengan objek yang 

akan dianalisis (Lillesand dan Kiefer, 1979).  Penginderaan jauh dapat dipahami 

sebagai ilmu atau seni untuk menganalisis objek di permukaan bumi dari jarak 

yang jauh dengan objek tersebut.  Insyani (2019) menyebutkan bahwa data yang 

didapatkan dari penginderaan jauh merupakan hasil dari penggunaan alat yang 

terpasang pada wahana (platform) misalnya seperti satelit, pesawat, balon udara, 

dan lain-lain.  Hasil dari alat tersebut diistilahkan sebagai citra. 

Penginderaan jauh terdiri atas 4 komponen antara lain yaitu: 1) Wahana; 2) 

Atmosfer; 3) Objek; dan 4) Pengolah dan pengguna (end user) (Dimyati, 2022).  

Adapun pendapat lain menurut Rijal et al. (2019), penginderaan jauh terdiri atas 7 

komponen meliputi: 1) Sumber tenaga; 2) Atmosfer; 3) Objek; 4) Sensor dan 

wahana; 5) Pengolahan data; 6) Interpretasi citra; dan 7) Pengguna (user).  Suatu 

objek pada permukaan bumi memiliki radiasi elektromagnetik yang dapat 

ditangkap oleh sensor yang dibawa melalui wahana.  Suatu sensor memiliki 

sensitivitas terhadap suatu objek yang ada di permukaan bumi seperti air, tanah, 

dan vegetasi sehingga interpretasi dari citra yang dihasilkan dapat dikenali 

(Dimyati, 2022). 

Penggunaan penginderaan jauh dapat memberikan banyak kegunaan.  

Misalnya seperti interpretasi terhadap suatu citra membuat pengguna dapat 

mengenali objek.  Begitu pula dalam bidang kehutanan, penginderaan jauh dapat 

digunakan untuk memperoleh data dan informasi mengenai tutupan lahan serta 

upaya pemantauan.  Informasi terkait tutupan lahan merupakan salah satu hal 

penting dalam penyusunan rencana suatu pengelolaan hutan.  Informasi yang 

disajikan dapat berupa kondisi spasial dari permukaan bumi di kawasan hutan.  

Contoh penggunaan penginderaan jauh dalam bidang kehutanan yaitu pada 

penelitian yang dilakukan oleh Suyadi (2011) mengenai laju deforestasi yang ada 

di TNBBS selama 3 dekade.  Penelitian tersebut menunjukkan perubahan luasan 

hutan dari waktu ke waktu, hal ini berperan dalam pemantauan laju deforestasi di 
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TNBBS.  Adapun penelitian Yansen dan Hidayat (2014) dan Lubis et al. (2019) 

mengenai luas mantangan terus bertambah di TNBBS melalui citra satelit.  Hasil 

yang diperoleh dari pemantauan tersebut sangat berguna dalam pengelolaan hutan.  

Dapat disimpulkan bahwa penginderaan jauh mampu menjadi sarana yang efisien 

dalam pemantauan perubahan tutupan lahan karena lebih cepat, mudah, dan dapat 

dilakukan pada suatu kawasan yang sangat luas, serta akurat (Muhlis et al., 2022). 

 

2.5. Citra Satelit 

Hasil tangkapan dari sensor penginderaan jauh disebut sebagai citra.  Citra 

satelit merupakan jenis citra yang dapat diperoleh dengan mudah melalui platform 

internet.  Bahkan beberapa jenis citra satelit dapat diperoleh secara gratis.  Citra 

satelit bersumber dari satelit pengamat bumi tertentu (Ambarwari et al., 2023).  

Informasi atau data citra dikirim melalui satelit dimana untuk menghasilkan suatu 

citra, informasi mengenai kondisi permukaan bumi ditangkap oleh satelit melalui 

sensornya (Erkamim et al., 2023).  Kemampuan satelit didasarkan pada resolusi 

yang dimiliki: 

1. Resolusi spasial, berkaitan dengan kemampuan untuk mengindera objek 

terkecil. 

2. Resolusi temporal, berkaitan dengan pengulangan waktu rekam pada suatu 

area. 

3. Resolusi spektral, berkaitan dengan jumlah panjang gelombang yang dimiliki 

sensor. 

4. Resolusi radiometrik, berkaitan dengan jumlah binary digit yang dimiliki 

sensor. 

Hasil informasi dari citra satelit tersebut tidak dapat diperoleh secara 

langsung melainkan perlu diolah terlebih dahulu.  Salah satu cara untuk 

memperoleh informasi dalam citra satelit yaitu dengan metode klasifikasi 

(Ambarwari et al., 2023). Klasifikasi citra diartikan sebagai proses 

pengelompokkan piksel, objek, maupun potongan gambar ke dalam kelas tertentu 

sehingga dapat menggambarkan suatu entitas dengan ciri-ciri tertentu yang 

ditujukan untuk memperoleh peta tematik dimana suatu warna dapat mewakili 

suatu objek tertentu (Arifin dan Kurniati, 2002; Ambarwari et al., 2023).  Menurut 
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Ambarwari et al. (2023), meningkatnya pengetahuan bidang ilmu komputer, 

sistem informasi geografis, serta kemampuan teknologi penginderaan jauh telah 

mengembangkan sejumlah metode klasifikasi yang berbeda yaitu berbasis 

piksel/sub-piksel, objek, dan pemandangan.

 

2.6. Object-Based Image Analysis (OBIA) 

Proses klasifikasi citra dengan metode OBIA mempertimbangkan aspek 

spektral maupun aspek spasial dari objek yang dibentuk melalui proses 

segmentasi, yaitu proses pengelompokan piksel ke dalam segmen berdasarkan 

kemiripan kriteria (Noraini et al., 2021).  Metode OBIA memiliki 3 parameter 

utama dalam pemisah objek yaitu scale, shape, dan compactness.  Pemisahan 

antar objek dengan metode ini dinilai lebih unggul dibandingkan dengan metode 

klasifikasi citra lainnya karena dapat meningkatkan keakuratan.  Keunggulan 

lainnya, pengguna juga dapat mengefisiensi waktu karena pengolahan klasifikasi 

citra dengan OBIA lebih mudah dan cepat (Noviar et al., 2012). 

 

2.7. Random Forest 

Random forest merupakan salah satu algoritma dari metode klasikasi 

terbimbing (supervised classification) yang menghasilkan akurasi tinggi dan 

stabil.  Metode klasifikasi ini berbasis komputasi yang mempertimbangkan 

berbagai variabel berbeda untuk memetakan masing-masing data terpilih ke dalam 

kategori kelas yang telah ditentukan.  Metode ini mampu menghasilkan kesalahan 

yang lebih rendah, memberikan akurasi yang baik dalam klasifikasi, dapat 

menangani data yang jumlahnya sangat besar, dan efektif untuk mengatasi data 

yang tidak lengkap (Amaliah et al., 2022).  Metode ini juga dapat digunakan 

untuk mengatasi permasalahan dalam klasifikasi tutupan lahan (Suryono et al., 

2022).  Menurut Tatsumi et al. (2015), random forest memiliki akurasi yang 

tinggi untuk klasifikasi tutupan lahan. 

Random forest merupakan suatu kombinasi dari pohon-pohon prediksi 

dimana tiap pohon bergantung pada nilai dari vektor contoh acak yang saling 

bebas dan berdistribusi sama pada semua pohon yang ada di dalamnya (Breiman, 

2001).  Proses metode ini dikenal sebagai machine learning sehingga 
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memudahkan proses klasifikasi tersebut.  Machine learning merupakan metode 

yang dapat mendeteksi pola-pola hubungan antara sekumpulan data prediktor 

(variabel independent) dengan data yang perlu diprediksi (variabel dependent) 

(Triscowati et al., 2021).  Metode ini dilakukan melalui pembentukan pohon 

(tree) dengan melakukan training pada sampel data citra satelit.  Random forest 

menggunakan hasil voting keputusan terbanyak berdasarkan pohon yang terbentuk 

(Tatsumi et al., 2015). 

 

2.8. Uji Ambang Batas (Threshold) 

Uji ambang batas (threshold) merupakan metode klasikasi terbimbing 

(supervised classification) dengan menentukan nilai ambang batas maksimum dan 

minimum dari transformasi indeks vegetasi sehingga mendapatkan range yang 

dapat mewakili setiap kelas tutupan lahan (Sari et al., 2021).  Nilai setiap kelas 

tutupan lahan yang didasarkan pada nilai indeks vegetasi diperoleh melalui proses 

klasifikasi.  Metode ini menghitung nilai ambang batas citra yang telah 

ditransformasikan dengan indeks vegetasi serta piksel citra yang telah 

diklasifikasi (Taufik et al., 2016).  Parsa et al. (2019) menyatakan bahwa 

penentuan ambang batas dilakukan melalui tahapan overlay referensi lahan 

dengan citra hasil analisis statistik indeks vegetasi, kemudian dihitung statistiknya 

(minimum, maksimum, median, rata-rata, dan range).  Nilai-nilai statistik tersebut 

dijadikan acuan untuk menentukan ambang batas dengan menggunakan acuan 

standar deviasi. 

 

2.9. Indeks Vegetasi 

Deteksi tutupan lahan khususnya vegetasi, umumnya menggunakan 

transformasi indeks vegetasi (Simarmata et al., 2021). Indeks vegetasi merupakan 

suatu algoritma yang diterapkan terhadap citra satelit untuk menonjolkan aspek 

kerapatan vegetasi ataupun aspek lain yang berkaitan dengan kerapatan seperti 

biomassa, konsentrasi klorofil, dan sebagainya (Hardianto et al., 2021).  Indeks 

vegetasi digunakan untuk mengukur nilai kehijauan vegetasi yang diperoleh dari 

pengolahan data nilai kecerahan (brightness) citra satelit sesuai band yang tersedia 

akibat penyerapan cahaya merah dan pemantulan cahaya inframerah pada daun 
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sehingga brightness yang diterima sensor satelit menjadi berbeda (Prasetyo et al., 

2017; Yudistira et al., 2019). Berbagai indeks vegetasi dapat digunakan dalam 

mengklasifikasikan tutupan lahan pada citra satelit seperti normalized difference 

vegetation index, soil adjusted vegetation index, normalized difference moisture 

index, dan enhanced vegetation index. 

 

2.9.1. Normalized Difference Vegetation Index (NDVI) 

NDVI merupakan indeks kehijauan atau aktivitas fotosintesis vegetasi yang 

paling sering digunakan.  NDVI didasarkan pada pengamatan bahwa permukaan 

yang berbeda-beda merefleksikan berbagai jenis gelombang cahaya yang berbeda-

beda pula.  Vegetasi yang aktif melakukan fotosintesis akan menyerap sebagian 

besar band red sinar matahari dan mencerminkan ban NIR lebih tinggi sementara 

vegetasi yang sudah mati atau stres (kurang sehat) lebih banyak mencerminkan 

band red dan lebih sedikit pada band NIR (Wulandari et al., 2020).  NDVI dapat 

menunjukan parameter vegetasi seperti biomassa dedaunan hijau yang dapat 

diperkirakan untuk pembagian vegetasi.  Indeks ini memilki rentang nilai antara -

1 sampai 1. 

 

2.9.2. Soil Adjusted Vegetation Index (SAVI) 

SAVI merupakan pengembangan dari NDVI yang mengurangi pengaruh latar 

belakang tanah pada sinyal vegetasi (Yudistira et al., 2019).  SAVI lebih 

menekankan pada efek piksel tanah.  Indeks vegetasi ini menggunakan faktor 

koreksi latar belakang tanah yang merupakan fungsi dari kerapatan vegetasi.  

Indeks vegetasi ini paling baik digunakan pada tutupan lahan dengan vegetasi 

yang relatif rendah (Wulandari et al., 2020).  Indeks ini memilki rentang nilai 

antara -1 sampai 1,38. 

 

2.9.3. Normalized Difference Moisture Index (NDMI) 

NDMI merupakan indeks yang mencerminkan tingkat kelembapan udara di 

sekitar vegetasi (Usmadi et al., 2015).  NDMI digunakan untuk mengidentifikasi 

kelembapan permukaan tanah dan batuan. Selain mengidentifikasi kelembapan 
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permukaan tanah, band ratio NDMI dapat digunakan untuk interpretasi tekstur 

tanah, mengingat adanya korelasi antara tingkat kelembapan tanah dengan tekstur 

tanah (Jati et al., 2020).  Indeks ini memilki rentang nilai antara -1 sampai 1. 

 

2.9.4. Enhanced Vegetation Index (EVI) 

EVI merupakan indeks vegetasi yang dioptimalkan untuk meningkatkan 

tingkat kehijauan dari pengaruh latar belakang kanopi dan pengaruh atmosfer 

yang lebih baik dari NDVI (Hardianto et al., 2021).  EVI memiliki sensitivitas 

terhadap sinyal vegetasi yang lebih baik.  Indeks ini lebih responsif terhadap 

variasi struktur kanopi, termasuk Leaf Area Index (LAI), jenis kanopi, fisiognomi 

tanaman, serta arsitektur kanopi (Doni et al., 2021).  EVI merupakan kombinasi 

yang dioptimalkan dari band blue, red, dan NIR yang dirancang untuk 

mengekstraksi kehijauan kanopi, terlepas dari latar belakang tanah dan variasi 

aerosol atmosfer (Ariwahid et al., 2019).  Indeks ini memilki rentang nilai antara -

1 sampai 1. 
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III. METODE PENELITIAN 
 
 
 
 

3.1. Waktu dan Lokasi 

Penelitian ini dilakukan pada bulan April  Mei 2024.  Penelitian berlokasi di 

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS), dimana pengambilan titik 

koordinat berlokasi di Stasiun Penelitian Way Canguk (SPWC) dan Resor Way 

Haru.  Peta lokasi penelitian ditunjukkan pada Gambar 3. 

 

 

Gambar 3. Peta lokasi penelitian. 
 
Lokasi penelitian ditentukan dengan mempertimbangkan bahwa TNBBS 

merupakan salah satu kawasan konservasi yang vital bagi keanekaragaman hayati 

dan keberlangsungan hidup makhluk hidup termasuk manusia khususnya di Pulau 

Sumatra.  Salah satu ancaman upaya konservasi yang terjadi di kawasan tersebut 

adalah dengan adanya spesies asli yang kini menjadi invasif yaitu mantangan 

(Merremia peltata).  Mantangan secara masif menginvasi bagian selatan kawasan 



21 

TNBBS.  Terbatasnya informasi mengenai pemantauan spesies invasif di kawasan 

tersebut juga menjadi dasar pertimbangan untuk menentukan lokasi penelitian. 

 

3.2. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian di antaranya yaitu Global Positioning 

System (GPS), kamera, laptop, dan perangkat lunak seperti ArcGIS, eCognition 

Developer, Google Earth Engine (GEE), ERDAS Imagine 2015, Avenza Maps, 

dan Microsoft Excel.  Adapun bahan yang digunakan yaitu peta kawasan TNBBS, 

peta batas administrasi Provinsi Lampung, citra Digital Elevation Model (DEM), 

serta data citra satelit tahun 2019, 2021, dan 2023. 

 

3.3. Batasan Penelitian 

Lokasi penelitian difokuskan pada bagian selatan TNBBS yang secara khusus 

terinvasi oleh mantangan dengan membuat area of interest (AOI) seluas 75144,50 

ha yang mencakup 4 resor yaitu Pemerihan, Way Haru, Way Nipah, dan 

Tampang. 

 

3.4. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini meliputi data primer dan data 

sekunder. 

 

3.4.1. Data Primer 

1. Citra Satelit 

Data diperoleh dengan pengunduhan citra Sentinel-2 melalui Copernicus 

Browser (https://browser.dataspace.copernicus.eu) tahun 2019, 2021, dan 

2023.  Informasi mengenai citra Sentinel-2 yang diunduh tersaji pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Informasi waku penyiaman data visual citra Sentinel-2 

No. Citra Tahun Bulan Tanggal 

1. Sentinel-2 2023 Oktober 29 

2. Sentinel-2 2021 Juli 26 

3. Sentinel-2 2019 November 19 
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Kanal (band) yang diunduh di antaranya yaitu band 2 (blue), 3 (green), 4 

(red), 8 (near infrared (NIR)), dan 11 (shortwave infrared (SWIR)). 

2. Groundcheck 

Pengecekan langsung di lapangan (groundcheck) bertujuan untuk 

memperoleh data sebaran mantangan di lapangan secara langsung. 

Groundcheck dilakukan dengan menggunakan GPS untuk memperoleh data 

berupa titik koordinat yang menunjukkan posisi keberadaan mantangan yang 

digunakan untuk validasi data lapangan (Bashit et al., 2019).  Hasil 

groundcheck diperoleh dengan pengambilan titik sampel yang berlokasi di 

SPWC dan Resor Way Haru. 

Hasil groundcheck kemudian digunakan untuk menguji ketelitian dan 

akurasi dari hasil klasifikasi citra untuk memperoleh data ukuran sebenarnya 

(Bashit et al., 2019).  Uji ketelitian dan akurasi di lapangan menunjukkan 

ketepatan maupun kesalahan sehingga dapat diketahui keakuratan dari 

klasifikasi citra yang telah dilakukan (Putri et al., 2022). 

 

3.4.2. Data Sekunder 

Data sekunder diperoleh berdasarkan data yang tersedia meliputi studi 

literatur dari berbagai publikasi ilmiah yang terpercaya, peta kawasan TNBBS, 

data geospasial Provinsi Lampung, titik koordinat mantangan dari Wildlife 

Conservation Society (WCS) tahun 2019 dan 2020, serta peraturan perundang-

undangan. 

 

3.5. Pengumpulan Data 

Data yang diperlukan dalam tahap ini merupakan data yang digunakan dalam 

penelitian yang diperoleh tanpa langsung ke lapangan meliputi peta kawasan 

TNBBS, peta Rupabumi Indonesia (RBI), citra satelit tahun 2019, 2021, dan 

2023, citra DEM Nasional (DEMNAS), serta titik koordinat mantangan dari 

WCS. 
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3.6. Pengolahan Data 

Data yang diolah dalam penelitian ini di antaranya yaitu citra gabungan 

(komposit), citra DEM, dan citra yang ditransformasikan dengan indeks vegetasi.  

Data-data tersebut diperlukan dalam proses pengolahan data yang terdiri dari pra 

pengolahan citra, penggabungan dan pemotongan citra, dan klasifikasi citra.  

Bagan alir proses pengolahan data dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Bagan alir proses pengolahan data. 
 

3.6.1. Pra Pengolahan Citra 

Penginderaan jauh memiliki kemampuan untuk memperoleh informasi 

permukaan bumi tanpa kontak langsung.  Informasi permukaan bumi yang 

diperoleh memiliki perbedaan besar energi sinar matahari yang ditangkap, baik 

dipantulkan kembali ataupun diterima oleh sensor penginderaan jauh 

(Widhaningtyas et al., 2020).  Perekaman sensor satelit memungkinkan masih 

terdapat kesalahan sehingga data mentah tidak dapat digunakan secara langsung 

(Lukiawan et al., 2019).  Agar data dapat digunakan oleh pengguna (user) 

memerlukan koreksi sebelum pengolahan citra dilakukan untuk menjadikan data 

standar (Krismawati et al., 2022).  Koreksi dilakukan untuk memperbaiki 
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kesalahan (Dimyati, 2022) sehingga memperoleh citra yang sesuai dengan 

keadaan aslinya (Jaya, 2020).  Kesalahan-kesalahan yang terjadi dapat diakibatkan 

oleh kesalahan radiometrik (ketinggian matahari, kondisi atmosfer, dan respon 

sensor) dan kesalahan geometrik (koordinat citra, koordinat geografis) (Dimyati, 

2022), dengan demikian koreksi citra yang dilakukan terbagi menjadi koreksi 

radiometrik dan geometrik. 

1. Koreksi Radiometrik 

Dilakukan dengan mengunduh citra satelit yang telah terkoreksi 

radiometrik, yaitu citra Sentinel-2 surface reflectance.  Pada metode random 

forest melalui platform GEE dilakukan juga cloud masking dengan 

menggunakan citra multitemporal untuk memperoleh citra bebas awan. 

2. Koreksi Geometrik 

Penyesuaian koordinat citra dengan koordinat geografis yang sebenarnya 

dilakukan pada software ArcGIS dengan memproyeksikan coordinate system 

zona Universal Transverse Mercator (UTM) ke datum horizontal World 

Geodetic System (WGS) 1984. 

 

3.6.2. Penggabungan dan Pemotongan Citra 

Penggabungan (komposit) citra dilakukan dengan cara memasukkan kanal 

(band) berdasarkan masing-masing tipe citra satelit.  Pada penelitian ini, komposit 

yang digunakan meliputi true color (RGB: red (4), green (3), dan blue (2)) band 

dan NIR band (8).  Komposit citra ditujukan untuk memperoleh informasi visual 

yang lebih baik sehingga mempermudah proses analisis citra satelit (Rini dan 

Susatya, 2019).  Komposit citra tahun 2019, 2021, dan 2023 secara berturut-turut 

disajikan pada Gambar 5, 6, dan 7. 
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Gambar 5. Citra komposit tahun 2019. 
 

 

Gambar 6. Citra komposit tahun 2021. 
 

 

Gambar 7. Citra komposit tahun 2023. 
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Pada metode random forest, komposit citra yang digunakan juga terdiri dari 

citra yang telah ditransformasikan dengan indeks vegetasi terbaik dan citra DEM. 

Setelah komposit citra, selanjutnya dilakukan pemotongan citra (cropping) 

untuk memfokuskan citra pada objek penelitian.  Cropping dilakukan dengan 

meng-clip citra komposit dengan menggunakan peta kawasan TNBBS 

berdasarkan area of interest (AOI). 

 

3.6.3. Klasifikasi Citra 

Klasifikasi citra dilakukan untuk membagi tutupan lahan atas beberapa kelas.  

Metode analisis klasifikasi citra dalam penelitian ini terbagi menjadi tiga yaitu 

object-based image analysis (OBIA), random forest, dan uji threshold.  Hal ini 

dilakukan untuk menguji metode yang paling akurat untuk memperoleh informasi 

sebaran mantangan (Merremia peltata). 

Metode object-based image analysis (OBIA) dilakukan dengan 

menggunakan software eCognition Developer, random forest dengan platform 

GEE, dan uji threshold dengan software ArcGIS. 

a. OBIA 

Metode OBIA menggunakan algoritma multiresolution segmentation 

dengan 3 parameter yaitu skala, bentuk, dan kekompakan.  Ukuran skala yang 

digunakan yaitu senilai 25, bentuk senilai 0,1, dan kekompakan senilai 0,5.  

Hasil segmentasi kemudian diklasifikasikan berdasarkan penggunaan dan 

tutupan lahan yang ada pada citra. 

b. Random Forest 

Klasifikasi dengan random forest dilakukan dengan menggunakan 

berbagai variabel.  Selain citra komposit (true color dan NIR), digunakan juga 

citra yang sudah ditransformasikan dengan indeks vegetasi dan citra Digital 

Elevation Model (DEM).  Variabel-variabel tersebut digunakan agar 

menghasilkan keputusan dalam klasifikasi menjadi lebih baik. 

Metode ini dilakukan dengan menggunakan GEE untuk melakukan 

klasifikasi berdasarkan piksel yang telah ditentukan dalam suatu kategori 

kelas.  Klasifikasi citra dengan GEE dilakukan dengan menggunakan script 

yang dijalankan dengan sistem machine learning.  GEE merupakan platform 
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pengolahan citra satelit berbasis komputasi awan (cloud computation) 

(Novianti, 2021; Pratama dan Riana, 2022; Putri dan Sibarani, 2023).  

Platform analisis geospasial ini menyediakan data citra yang dapat diakses 

secara online dan gratis (Novianti, 2021; Pratama dan Riana, 2022) termasuk 

data citra satelit, indeks vegetasi, serta DEM. 

Pada platform ini dapat diperoleh citra satelit dengan tutupan awan yang 

rendah dengan menggunakan function cloudMask.  Dengan function tersebut 

pengguna dapat memilih citra dalam rentang waktu tertentu dengan tutupan 

awan yang diinginkan sehingga keuntungan dengan menggunakan platform ini 

adalah pengguna dapat memperoleh data citra satelit multitemporal yang 

bebas awan. 

c. Uji Threshold 

Metode uji threshold diawali dengan membandingkan beberapa 

transformasi indeks vegetasi meliputi normalized difference vegetation index 

(NDVI), soil adjusted vegetation index (SAVI), normalized difference 

moisture index (NDMI), dan enhanced vegetation index (EVI) untuk 

memperoleh indeks yang paling mampu membedakan tutupan mantangan 

dengan tutupan lahan lainnya, selanjutnya dilakukan penentuan ambang batas 

standar deviasi.  Adapun persamaan indeks vegetasi menggunakan citra 

Sentinel-2 sebagai berikut: 

1. NDVI 

NDVI dirumuskan dengan persamaan sebagai berikut (Prasetyo et al., 

2017; Laura et al., 2019; Yudistira et al., 2019; Dayanthi et al., 2023): 

NDVI =  

Keterangan: 

NIR  : band near infrared (band 8) 

Red  : band red (band 4) 

2. SAVI 

SAVI dirumuskan dengan persamaan sebagai berikut (Prasetyo et al., 

2017; Yudistira et al., 2019): 

SAVI =  



28 

Keterangan: 

L  : koreksi latar belakang tanah (0,428) 

NIR  : band near infrared (band 8) 

Red  : band red (band 4) 

3. NDMI 

NDMI dirumuskan dengan persamaan sebagai berikut (Jati et al., 2020): 

NDMI =  

Keterangan: 

NIR  : band near infrared (band 8) 

SWIR : band shortwave infrared (band 11) 

4. EVI 

EVI dirumuskan dengan persamaan sebagai berikut (Laura et al., 2019): 

EVI =  

Keterangan: 

G  : faktor keuntungan (2,5) 

NIR  : band near infrared (band 8) 

Red  : band red (band 4) 

Blue : band blue (band 2) 

C1  : koefisien untuk efek atmosfer (6) 

C2  : koefisien untuk efek atmosfer (7,5) 

L  : faktor kalibrasi untuk efek kanopi dan tanah (1) 

Transformasi indeks vegetasi dilakukan dengan menggunakan rumus 

masing-masing indeks dengan raster calculator pada software ArcGIS untuk 

memperoleh nilai raster value.  Nilai raster value kemudian diolah pada 

Microsoft Excel untuk mengetahui nilai minimum, maksimum, dan rata-rata.  

Nilai minimum dan maksimum juga berguna untuk menentukan range dan 

standar deviasi.  Nilai range nantinya digunakan untuk menentukan jumlah 

frekuensi berdasarkan seluruh nilai dari semua tutupan lahan, sehingga dapat 

diketahui indeks vegetasi yang paling mampu membedakan tutupan 

mantangan dengan tutupan lahan lainnya. 



29 

Indeks vegetasi yang paling mampu membedakan mantangan dengan 

tutupan lahan lainnya kemudian dianalisis secara statistik yang terdiri atas 

nilai minimum, maksimum, range, rata-rata, 0,5×standar deviasi, dan 

1×standar deviasi pada kelas mantangan.  Analisis tersebut digunakan untuk 

membentuk hasil klasifikasi dengan memberikan kontras yang baik (Parsa et 

al., 2019) antara tutupan mantangan dengan tutupan lahan lain. 

 

3.7. Validasi Data 

Validasi data lapangan dilakukan dengan melakukan groundcheck.  Kegiatan 

yang dilakukan meliputi penentuan daerah contoh (training area) dan pengukuran 

koordinat pada jenis tutupan lahan di lapangan yang menunjukkan keberadaan 

mantangan dengan menggunakan GPS. 

 

3.8. Uji Akurasi 

Uji akurasi ditujukan untuk mengetahui persentase ketepatan hasil klasifikasi 

citra.  Hasil klasifikasi diuji dengan melihat kesalahan-kesalahan klasifikasi 

dengan membuat matriks kesalahan (error matrix) (Nawangwulan et al., 2013).  

Error matrix dilakukan dengan membandingankan hasil klasifikasi citra dengan 

hasil data di lapangan (Wulansari, 2017) yang diperoleh dengan groundcheck.  

Error matrix disajikan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Error matrix 

Kelas 
Hasil Groundcheck 

Total Baris 
Mantangan Non Mantangan 

Hasil Klasifikasi 
Mantangan A a  baris 1 

Non Mantangan b B  baris 2 

Total Kolom  kolom 1  kolom 2  N 

Keterangan: 

1, 2  = kelas tutupan lahan 

A, B  = jumlah benar dari hasil klasifikasi dan data lapangan 

a, b   = jumlah hasil data lapangan pada suatu kelas 

 N  = total baris atau total kolom 
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Hasil error matrix yang diperoleh selanjutnya digunakan dalam perhitungan 

user accuracy, producer accuracy, overall accuracy, dan kappa accuracy.  

Interpretasi citra dianggap benar apabila mencapai batas toleransi -85% yang 

dihitung dengan menggunakan persamaan berikut (Wulansari, 2017; Tatisina et 

al., 2020; Valent et al., 2021): 

1. User accuracy (akurasi pengguna) yaitu akurasi dilihat dari sisi pengguna 

yang kemungkinan klasifikasi citra memiliki nilai berbeda di setiap kategori 

klasifikasinya. 

=  

2. Producer accuracy (akurasi penghasil) yaitu akurasi dilihat dari sisi penghasil 

yang kemungkinan lahan di lapangan terklasifikasi tepat dalam citra. 

=  

3. Overall accuracy (akurasi keseluruhan) yaitu untuk melihat keakuratan 

klasifikasi secara umum. 

= . 

4. Kappa accuracy (akurasi kappa) yaitu ukuran kebenaran antara kelas yang 

diinterpretasikan dalam citra. 

=  
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V. KESIMPULAN 
 
 
 
 

5.1. Simpulan 

Metode klasifikasi yang paling akurat untuk mendeteksi mantangan adalah 

random forest dengan menggunakan citra komposit (true color dan NIR band), 

citra EVI, dan citra DEM.  Hasil akurasi yang diperoleh telah melebihi batas 

toleransi yaitu senilai 93,49% pada user accuracy, 95,18% pada producer 

accuracy, 95,23% pada overall accuracy, dan 90,18% pada kappa accuracy. 

Dinamika sebaran mantangan selama 5 tahun terakhir (2019, 2021, dan 2023) 

secara berturut-turut mencapai 7.374,89 ha (2019), 8.237,88 ha (2021), dan 

8.716,84 ha (2023). 

Sebaran mantangan lebih banyak ditemukan pada dataran rendah dan pada 

areal terbuka.  Faktor-faktor di lapangan tersebut mempengaruhi dinamika 

sebaran mantangan.  Selain itu, kualitas citra satelit seperti adanya tutupan awan 

dan hamburan uap air pada lokasi tertentu juga dapat memberikan pengaruh 

sehingga luas sebaran yang diperoleh kemungkinan berbeda dengan yang 

sebenarnya. 

 

5.2. Saran 

Penelitian mengenai sebaran spasial mantangan sebaiknya dilakukan pada 

tempat tumbuh yang sesuai bagi mantangan seperti dataran rendah, areal terbuka. 

dan arah lereng yang optimal dimasuki cahaya matahari.  Perlu adanya penelitian 

menggunakan citra beresolusi tinggi agar tutupan mantangan dapat benar-benar 

terlihat dengan baik sehingga dapat diperoleh hasil luas sebaran mantangan yang 

lebih akurat.  Penelitian lanjutan seperti model deteksi risiko sebaran juga perlu 

dilakukan agar menjadi bahan pertimbangan pengelola TNBBS untuk mengambil 

keputusan dalam upaya pengendalian sebaran mantangan. 
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